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Abstract: The purpose of this study is to examine the legal consequences of the use of the
words Amar (command) and Nahyi (prohibition) in Islamic legal sources, as well as their
relationship to current legal issues. The approach used in this study is qualitative, with a
literature study method involving the analysis of ushuliyah rules. The findings of this study
indicate that every word Amar basically reflects an obligation (al-ashlu fi al-amri li al-
wujub), while the word Nahyi describes a prohibition (al-ashlu fi al-nahyi li al-tahrim),
unless there is other evidence that changes the meaning. A deep understanding of these two
terms is very important for mujtahids in conducting istinbath of law, so that there are no
errors in determining the legal status of an action in the present day.
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Pendahuluan

Al-Quran dan as-Sunnah, yang menjadi referensi dan bukti hukum dalam Islam
disampaikan dalam bahasa Arab. Oleh karena itu, agar dapat memahaminya dengan baik,
seseorang perlu memiliki kemampuan berbahasa Arab yang memadai. Jika seseorang
ingin menarik kesimpulan (mengistinbathkan) hukum dari kedua sumber tersebut, ia
harus menguasai bahasa Arab secara menyeluruh, baik dari sisi gaya bahasanya (uslub)
maupun teori-teori yang berkaitan dengan pengambilan hukum dari teks (dalalah) yang
terdapat di dalamnya.

Menurut penelitian (istiqra'), para ulama ushul sangat memperhatikan agar al-Quran
dan Sunnah dalam bahasa Arab dapat dipahami dengan tepat dan menyeluruh. Untuk
mencapai hal tersebut, mereka telah menyusun beberapa kaidah bahasa dasar (Kaidah
Lughawiyah) untuk memahami Nash atau dalil dari al-Quran dan as-Sunnah, sehingga
hukum -hukum dapat ditarik dari dalil-dalil ini. Oleh karena itu, individu yang ingin
menggali hukum dari dalilnya perlu memahami apa yang dimaksud dengan metode
untuk menarik hukum dari dalil tersebut. Upaya ini di kalangan ahli ushul dikenal
sebagai istinbath bLiiuY),

Secara etimologi, istilah istinbath berarti mengeluarkan, seperti dalam frasa :
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"Mengeluarkan dan mengambil air dari sumber mata air”.
Sementara itu, secara terminologi, istinbath didefinisikan sebagai :
@ﬂ‘ﬁ}s)mﬂ\kﬂuﬁw\w@u\ C\‘);\.u\

"Mengeluarkan ~ makna-makna  dari  Nash-nash  dengan  mengeluarkan  pemikiran
semaksimal mungkin dan potensi naluriah”.

Secara umum, metode istinbath yang dikemukakan oleh para ahli ushul terdiri dari
tiga aspek, yaitu dari sudut pandang kebahasaan, tujuan pembentukan hukum Islam, dan
penyelesaian terhadap sejumlah dalil yang dianggap berbeda.

Metode istinbath dari sudut kebahasaan dapat dilihat dari definisi hukum syar'i yang
dinyatakan oleh ahli ushul sebagai khitab Syari' (Allah dan Rasul) yang berkaitan dengan
tindakan mukallaf (individu yang bertanggung jawab atas hukum) dalam bentuk
tuntutan, takhyir (pilihan), dan ketentuan.

Khitab dalam bentuk tuntutan ada dua jenis, yaitu tuntutan untuk melaksanakan dan
tuntutan untuk menghindari. Tuntutan yang mengandung beban hukum untuk dilakukan
disebut sebagai perintah atau amar (U—'), sedangkan tuntutan yang memiliki beban
hukum untuk ditinggalkan disebut larangan atau nahyi (¢ ).

Metode Penelitian

This Penelitian ini  menggunakan metode  kualitatif dengan  pendekatan
deskriptif-analitis untuk memahami konsep Khabar Ahad dalam perspektif ilmu hadis.
Fokus utama dari penelitian ini adalah menelusuri bagaimana Khabar Ahad didefinisikan,
diklasifikasikan, dan diterapkan dalam hukum Islam serta bagaimana para ulama
berbeda pandangan mengenai validitas dan penggunaannya dalam aspek akidah dan
amaliah. Metode ini melibatkan beberapa langkah penelitian sebagai berikut :

1. Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data, metode yang digunakan adalah Telaah Pustaka yang
bertujuan untuk mengidentifikasi serta mendokumentasikan kaidah, definisi, dan contoh
lafaz Amar dan Nahyi dari sumber-sumber usul fikih. Data utama mencakup Kklasifikasi
shighat (bentuk) Amar (fi'il amar, lam amar, dan lain-lain ) serta Nahyi (la nahiyah), dan
juga kaidah hukum asal yang terkait (wajib/haram). Sedangkan data sekunder mencakup
pandangan para ulama serta dalil qarinah yang menyoroti perubahan makna majazi
(ibahah, makruh).

2. Analisis Data

Analisis dilakukan dengan cara Deskriptif-Analitis. Pertama, dijelaskan tentang
prinsip-prinsip dasar Amar (yang diperintahkan) dan Nahyi (yang dilarang), serta kaidah
faur dan takrar. Selanjutnya, dilakukan Analisis Kontekstual untuk menemukan konteks
(qarinah) yang membuat shighat mengubah makna sebenarnya, contohnya, menganalisis
Amar yang beralih menjadi Ibahah (izinkan) setelah adanya larangan.

3. Validasi Data

Validasi data dilakukan melalui Studi Komparatif yang bertujuan membandingkan
kaidah dan definisi yang dianalisis dengan pandangan mayoritas ulama wushul figh.
Metode ini juga menguji konsistensi penafsiran makna metaforis dengan contoh - contoh
yang diambil dari Al - Qur'an dan Sunnah, untuk memastikan keakuratan temuan.

4. Pendekatan Normatif

Studi ini menerapkan pendekatan normatif untuk memeriksa peran Amar dan Nahyi
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sebagai tuntutan syariat (khitab Syari'). Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk
mengidentifikasi Hukum Taklifi (Wajib, Haram, dan lainnya ) yang terdapat dalam lafaz
tersebut. Oleh karena itu, hal ini menekankan pentingnya Amar dan Nahyi dalam
pembentukan norma serta kewajiban hukum dalam Islam. Analisis data diterapkan
untuk  menelusuri makna, sedangkan penarikan kesimpulan dilakukan  melalui
pendekatan deduktif yang berlandaskan pada prinsip-prinsip yang berlaku. (Novianti,
2025)

Hasil dan Pembahasan
A. Lafaz Amar (Perintah)
1. Pengertian Lafaz Amar

Amr berasal dari bahasa arab Amr secara bahasa terambil dari masdar - - by -1l
yang artinya perintah. Sedangkan menurut istilah ada beberapa pendapat. Menurut Ibn
Subki Amr adalah tuntutan untuk berbuat, bukan meninggalkan yang tidak memakai
latar (tinggalkanlah) atau yang sejenisnya, tapi ada yang mengatakan menyuruh
melakukan tanpa paksaan. Tetapi definisi yang sering dipakai oleh para ulama adalah

e Jadll e ga s o Jlaindl

“Yaitu permintaan untuk melakukan sesuatu yang keluar dari orang yang kedudukannya
lebih tinggi kepada orang yang kedudukannya lebih rendah.”(Saikhudin, 2025)

Definisi yang mudah dipahami dari lafazh amar (perintah) adalah sesuatu yang
wajib, yang mengharuskan pelaksanaan pekerjaan yang diperintahkan. diperintahkan.

Ibnu Subki memberikan definisi amar seperti berikut:
G i Slad dle O 3 Gae V) 4 el Bl b

"Suatu tuntutan (perintah) untuk melakukan sesuatu dari pihak yang lebih tinggi
kedudukannya kepada pihak yang lebih rendah tingkatannya.”

Ini mengacu pada istilah yang digunakan oleh seorang yang memiliki kedudukan lebih
tinggi untuk meminta bawahannya melakukan suatu tindakan yang tidak dapat ditolak.

Sementara itu, Ibnu Subki juga mengartikan dengan:
i) dga Sl Jadd il Jle O il

"Suatu tuntutan (perintah) untuk melakukan sesuatu dari pihak yang lebih tinggi
kedudukannya kepada pihak yang lebih rendah tingkatannya.”

Amr (kalimat perintah) merupakan salah satu uslub (gaya bahasa) Al-Qur’an
menyampaikan pesan-pesan Allah kepada manusia. Perintah itu disampaikan dalam
berbagai bentuik (siighat), yang bermakna perintah. Artinya, kalimat perintah itu tidak
semuanya menggunakan fi'lu al-amr, tetapi terdapat bentuk lainnya sebagaimana yang
akan dibahas. Karena kalimat perinta itu digunakan dalam Al-Qur'an, maka untuk
memahaminya khusus ayat-ayat yang menggunakan uslub amar seseorang perlu
memahami kaidah atau aturan bahasa yang terkait dengan sighat amar tersebut.(Qur &
Putri, 2024)

Sighat amar ketika ada sighat khusus dalam nash syar'i terkait dengan sighat amar
atau sighat khabar yang berarti perintah, hal ini dianggap wajib. Ini berarti bahwa yang
diperintahkan harus dikerjakan, atau dilakukan dengan paksaan yang jelas. Sebagaimana
firman Tuhan yang berkata, "Potonglah kedua tangan mereka. " Ini menunjukkan
kewajiban untuk memotong tangan pencuri, baik laki-laki maupun perempuan. Firman
Tuhan menyebutkan, "Perempuan-perempuan yang ditalak tiga kali Quruk. " Sighat amar
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dan maknanya menunjukkan bahwa itu adalah kewajiban.

Ketika lafadz itu dikaitkan dengan ithlakkan, ia menunjukkan arti hakiki yang
ditujukan kepada lafadz itu. Penyimpangan dari makna hakiki tidak diperbolehkan kecuali
ada qarinah. Jika terdapat qarinah yang merubah sighat amar dari yang wajib ke arti lain,
maka harus dipahami apa yang ditunjukkan oleh qarinah tersebut. Contohnya adalah
firman Tuhan yang menyatakan, ”Jika kalian berutang-budi, dan silakan makan dan
minum.” Yang sunnah adalah piutang.. sampai kepada.. “tuliskanlah. Ini mengarah pada
firman Tuhan yang mengatakan, "Lakukanlah apa yang kamu kehendaki.”

Menyatakan ketidakmampuan, dalam firman Tuhan yang berbunyi, "Maka bawalah
surat yang serupa.” Selain dari hal yang ditunjukkan oleh sighat amar dengan qarinah,
terkadang tidak ada garinah yang menjadikan amar itu wajib. Beberapa ahli ushul
berpendapat bahwa sighat amar memiliki makna yang musytarak, yang mencakup
beberapa arti. Di sini, qarinah tidak dapat diabaikan dan harus menyatakan hanya satu
dari berbagai arti yang musytarak tersebut, yaitu yang menjadi judul bagi semua arti itu.

Kholid Ustman Al-Sabt yang dikutip oleh Harun Salman dalam bukunya kaidahkaidah
tafsir menyebutkan kaidah al-amr:

Ul U s o)) iy 3kl Ll

“Al amr secara mutlak menunjukkan akan wajib dan tidak menunjukkan akan selain wajib
kecuali dengan qarinah-qarinah tertentu."(Ushuliyah et al.,, 2025)

Sighat amar menurut bahasa tidak hanya menunjukkan perintah untuk wajib
melakukan yang diperintahkan. Perintah memang ada, namun tidak selalu menunjukkan
kewajiban untuk segera melakukannya. Pengulangan tidak menunjukkan kebutuhan untuk
mengulang apa yang diperintah atau melakukannya dengan segera. Di sini, sighat tidak
menunjukkan hal tersebut ketika dirangkai dengan tujuan tertentu yang bisa terjadi kapan
saja. Namun, jika terdapat qarinah yang menunjukkan perlunya pengulangan, maka
keduanya harus diulang. Tujuan dari amar adalah hasil dari yang diperintahkan. Ini
tergantung pada qarinah, bukan dari sighat.

Dengan cara yang sama, jika ada qarinah yang menunjukkan perlunya percepatan,
seperti dalam firman Tuhan yang berbunyi, "Barangsiapa di antara kamu melihat bulan
Ramadhan, maka hendaklah dia berpuasa." Dalam hal ini, perintah berpuasa terikat pada
syarat melihat bulan Ramadhan. Seolah-olah ia berkata, "Ketika seseorang melihat bulan,
maka ia wajib berpuasa. " Begitu juga dalam firman Tuhan yang mengatakan, "Dirikanlah
shalat setelah matahari tergelincir." Dalam kewajiban yang terikat waktu, diminta agar
segera melakukannya karena yang wajib dikhawatirkan terlewat. Dalam perintah-perintah
kebaikan, diharapkan agar segera dilakukan. Tuhan berfirman dalam Al Quran:

355 Gasoiha ) 152 s
"Dan bersegeralah kamu kepada ampunan” (QS 3: 133)
EEECUNPFot:
"Berlomba-lombalah kamu (dalam memperbuat) kebaikan” (QS 2: 148)

Sighat nahi, Saat ada lafadz khusus dalam nash syar'i mengenai sighat nahi atau sighat
khabar yang berarti larangan, maka hal itu diartikan sebagai haram. Ini berarti meminta
agar dihentikan, dan larangan tersebut diberlakukan dengan paksaan dan perintah. Tuhan
berfirman dalam Al Quran:

ERNEWESAPC S F

"Janganlah kamu nikahi perempuan-perempuan musyrik sebelum mereka beriman” (QS 2:
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Haram di sini berarti orang Islam dilarang untuk menikahi perempuan-perempuan
musyrik.

O sinio 38 Las 5 o5 g la il oS jgmy ¥

"Tidak halal bagi kamu mengambil sesuatu dari yang telah kamu berikan kepada mereka”
(QS 2:229)

Larangan ini berlaku untuk penggantian yang diambil dari perempuan yang telah
diceraikan. Kata larangan ini memberikan penekanan yang kuat. Dalam bahasa, istilah ini
menunjukkan sesuatu yang haram. Pemahaman ini diperlukan ketika mengithlakkan. Jika
ada tanda yang mengarahkan pada makna lain daripada makna sebenarnya, maka
pemahaman itu diambil dari apa yang ditunjukkan oleh tanda tersebut. Contohnya, do'a
yang terdapat dalam firman Tuhan yang berkata:

sl g iy,
“Ya Tuhan kami, janganlah engkau jadikan hati kami condong kepada kesesatan.” (QS 3:8)
Perasaan tidak senang tercermin dalam firman Tuhan yang berbunyi:
&5 508 21 ¢ S e 13k ¥ 1 G

"Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal
yang jika diterangkan kepadamu (niscaya) menyusahkan kamu” (Al Maidah: 101)

Beberapa ahli ushul berpendapat bahwa larangan dalam bab musytarak serupa
dengan perintah. Perbedaannya hanya satu. Larangan ditujukan agar tindakan dihentikan
dengan segera dan permanen. Dengan kata lain, seseorang yang berkewajiban harus
menahan diri dari melakukan larangan tersebut. Hal ini diulang guna mendorong ketaatan
terhadap larangan itu. Ia harus segera dilakukan karena tindakan tersebut adalah haram.
Ini bertujuan untuk menghilangkan kesulitan yang mungkin terjadi. Dalam hal ini,
tindakan harus diwajibkan. Siapa pun yang dilarang melakukan sesuatu, jika ia tetap
melakukannya walau sekali, artinya ia tidak mengikuti perintah. Di sini larangan itu
diulang untuk menekankan bahwa itu harus segera dilaksanakan. Larangan ini harus
diterapkan dengan cepat dan terus-menerus. Sebaliknya, perintah yang sangat mutlak
tidak mengharuskan pelaksanaan yang cepat dan berulang(Abdul, 2005)

Perintah untuk melaksanakan suatu tindakan disampaikan dalam bentuk (shighat)
yang mencakup beberapa jenis, antara lain:

a. Dalam bentuk fi'il amar (<Y J22)
Contoh terdapat dalam firman Allah di surat an-Nisa (4) ayat 4:
G, Gth 5046 L 4 00 B &0 il (7RIS B S0 ) T
"Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) seagai pemberian
dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari

maskawin itu dengan senang hati, Maka makanlah (ambilah) pemberian itu (sebagai
makanan) yang sedap lagi baik akibatnya”.

Kata '3 dalam ayat ini merupakan bentuk fi'ill amar (kata kerja yang menyampaikan
perintah).

b. Dalam bentuk fi'il mudhari (g Jb=sll J28) yang dilengkapi dengan lam amar
Contoh dapat ditemukan dalam firman Allah di ali 'Imran (3) ayat 104:

TR T U R 1 R (H TP S PRI SISPOR T NI IUIE 9% P LR L 3
O3alall aa il gls Al e Gsens cashaall 050405 sl ) O3ey 4al aSie (S
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"Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan,
menyuruh kepada yang maruf dan mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang
yang beruntung”.

Kata ¢&iJ5 adalah fi'il mudhari' yang telah ditambahkan dengan lam amar, yang berarti ini
adalah sebuah perintah.

c. Isim fi'il amar (<Y Jad aul)
Sebagaimana dinyatakan dalam firman Allah di surat al-Maidah (5) ayat 105:
@ olass 28 Ly 208 ltan 2in ) IV ERAN 13 i (503 Y AT 0 13l ) G2
"Hai orang-orang yang beriman janganlah dirimu : tiadalah orang yang sesat itu akan
memberi mudharat kepadamu apabila kamu telah mendapat mendapat petunjuk. Hanya

kepada Allah kamu kembali semuanya, maka dia akan menerangkan kepadamu apa yang
telah kamu kerjakan”.

Kata aSwsil aSile adalah bentuk isim fi'il amar.
d. Masdhar sebagai pengganti fi'il
Seperti yang terdapat dalam surah Al-Baqarah (2) ayat 83:
Ulza) a5l 0 W) &5 Y Cae) 5 55 (3lise UART )5,
"Dan ingatlah, ketika kami mengambil janji dari bani israil yaitu : janganlah kamu
menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah kepada ibu bapak”.
Kata blsal adalah masdhar yang menggantikan fi'il.

e. Jumlah Khabariah 4-,allalall atau kalimat berita yang mengandung perintah atau
permintaan

Seperti yang terdapat dalam surah Al-Baqarah (2) ayat 228:
o 52 400 Gl (il ST 5,

"Wanita-wanita yang di talak hendaklah menahan diri (menunggu) 3 kali quru’”.
f.  Kata-kata yang mengandung makna perintah

Seperti yang terdapat dalam surah An-Nisa' (4) ayat 58:

|t e S 00 &) 3y &0 Um0 () (sl 1 5285 (5 0 (i s 1805 Tl b s 358 0 o
"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada pemiliknya. Apabila
kamu menetapkan hukum di antara manusia, hendaklah kamu tetapkan secara adil

Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang paling baik kepadamu. Sesungguhnya Allah
Maha Mendengar lagi Maha Melihat”.

g. Perintah dalam bentuk pemberitahuan bahwa perbuatan itu diwajibkan atas
seseorang dengan memakai kata kutiba «iS

Seperti dalam firman allah surat al-Baqarah (2) ayat 183:
O35 8] 808 e (31 e G LS 2l i a1l ol
"Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa”.
Kata <€ bermakna diwajibkan.
h. Perintah yang menggunakan kata faradha =% atau mewajibkan

Seperti firman Allah dalam surat al-Ahzab (33) ayat 50:
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20 ey eal 331 {8 el ila s L e 38 (85 £ 58 G (380 SURU Al &0a e pea)3 3] (8 plle Lm0 L iale 38
a3 1538 4 985 258 Sl &35 U il
"Sungguh, Kami telah mengetahui apa yang Kami wajibkan kepada mereka tentang istri-istri

mereka dan hamba sahaya yang mereka miliki agar tidak menjadi kesempitan bagimu. Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.

Kata Lusa 4 L adalah bermakna mewajibkan.(Hj Zulbaidah, 2025)
2. Bentuk Tuntutan Lafazh Amar

Setiap lafazh amar memiliki tujuan yang spesifik, dan tujuan tersebut dapat
dipahami dari bentuk lafazh itu sendiri. Jika kita melihat lafazh-lafazh amar yang ada
dalam ayat-ayat al-Quran, kita menemukan berbagai macam bentuk permintaan yang
berbeda satu sama lain.

Secara umum, lafazh amar menciptakan permintaan yang bersifat wajib, tetapi
sebagian lafazh amar juga bisa berarti permintaan yang tidak wajib. Hal ini bergantung
pada struktur kalimatnya. Di bawah ini adalah beberapa jenis permintaan dari kata amar.

a) Menunjukkan hukum wajib

Sebagaimana tertera dalam ayat 78 surat al-Isra, Allah memerintahkan untuk
menjalankan shalat lima waktu:

@ 1a3ea & Haal o &) 53ah Gk il ge D Gl sl s e g
"Dirikanlah salat sejak matahari tergelincir sampai gelapnya malam dan (laksanakan pula
salat) Subuh! Sesungguhnya salat Subuh itu disaksikan (oleh malaikat)”.

Istilah "~8" sebagai salah satu fi'il amar menunjukkan kewajiban tanpa perlu penjelasan
tambahan.

b) Menunjukkan hukum nadab

Dalam surat al-Bagarah ayat 282, Allah menganjurkan untuk mencatat transaksi yang
tidak tunai atau hutang piutang.

TR0 e dal ) o 2008035 ol il
"Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk waktu yang

ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya...”

"

Kata "osiSL&" dalam ayat tersebut adalah amar, namun tidak mengandung kewajiban
karena terdapat petunjuk yang mendeskripsikan bahwa amar ini hanya anjuran.

c) Menunjukkan hukum kebolehan atau izin (3aLY)

Seperti yang terdapat dalam firman Allah pada surat al-Bagarah (2) ayat 60 mengenai
izin untuk menikmati makanan dan minuman yang Allah berikan:

Vs (355 G il s 18 agiia (il 3K ale 28 e 3ok ) Ale adls Aaal) dllians &yl Gl w58 sk JELEL) 35
YL uasy Lg \)ﬁaﬁ

“(Ingatlah) ketika Musa memohon (curahan) air untuk kaumnya. Lalu, Kami berfirman,
“Pukullah batu itu dengan tongkatmu!” Maka, memancarlah darinya (batu itu) dua belas
mata air. Setiap suku telah mengetahui tempat minumnya (masing-masing). Makan dan
minumlah rezeki (yang diberikan) Allah dan janganlah melakukan kejahatan di bumi
dengan berbuat kerusakan”.

Perintah dalam ayat ini tidak memberikan beban apapun kepada penerima perintah
sehingga tidak ada hukuman atau janji pahala yang menyertainya.
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d) Untuk Irsyad (34,Y¥)) memberikan panduan atau arahan

Seperti dalam firman Allah pada surat al-Bagarah (2) ayat 282 mengenai pentingnya
saksi bagi individu yang memiliki keterbatasan akal dalam mu'amalah yang tidak tunai.
) gl il ) dadle L A O oS a5 il ol g ARG 558818 At daT ) i 20 1315 il 6
Jally 4305 Uil 5 8o O gl Y 51 Lhaaln 51 (gl ) alle (o201 (I (18 Ui 4 0 V5 435 a0l (38005 ol e
a5 e g | 52 5
"Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk waktu yang
ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah seorang pencatat di antara kamu
menuliskannya  dengan  benar. Janganlah  pencatat ~menolak  untuk  menuliskannya
sebagaimana Allah telah mengajar-kan kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya) dan
orang yang berutang itu mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa kepada Allah,
Tuhannya, dan janganlah dia menguranginya sedikit pun. Jika yang berutang itu orang yang
kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan sendiri, hendaklah
walinya mendiktekannya dengan benar. Mintalah kesaksian dua orang saksi laki-laki di
antara kamu”.

e) Untuk Tahdid atau menakut-nakuti
Seperti yang dicantumkan dalam firman Allah surat Fusshilat ayat 40
©) St b sy 10 F o 5 S 35 o 0 8 00 3 A it 0340 ¥ 0l 2 el 0
"Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari tanda-tanda (kebesaran) Kami, (mereka)
tidak tersembunyi dari Kami. Apakah orang-orang yang dilemparkan ke dalam neraka itu

lebih baik ataukah yang datang pada hari Kiamat dengan aman sentosa? Lakukanlah apa
yang kamu kehendaki! Sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang kamu kerjakan”.

Meski kata ¢sial berbentuk perintah, namun maknanya tidak menyiratkan tuntutan, hanya
sekedar untuk menakut-nakuti.

f)  Untuk Ikram atau memuliakan
Seperti yang dinyatakan dalam firman Allah surat Al-Hijr ayat 46
@ el ol a3
“Masuklah ke dalamnya dengan sejahtera dan aman.”
[stilah & 5133 menunjukkan suatu perintah yang tidak bersifat wajib.

g) Dalam konteks Taskhir (us—dl) atau merendahkan martabat seseorang, terdapat
dalam firman Allah di surat al-Baqarah (2) ayat 65:

Camd 5358 150 K g Gl i) 8 & 15 Gl e 285
"Sungguh, kamu benar-benar telah mengetahui orang-orang yang melakukan pelanggaran

di antara kamu pada hari Sabat, lalu Kami katakan kepada mereka, jadilah kamu kera yang
hina!”

Perintah |5 £ di ayat ini adalah suatu bentuk amar, namun tidak berarti sebuah tuntutan.

h) Berkenaan dengan Ta'jiz (J—==l) atau menunjukkan kelemahan seseorang, seperti
dicontohkan dalam firman Allah di surat al-Baqarah (2) ayat 23:

Tome BB B . A L B rite g A N e e L ERTY IR AR o FOPELT
Oaia A0S () Al ()50 (g0 ASE 100 ) 5230 5 alie (52 80 s | 5l Uiie o W5 s i) (8 S ()5
"lika kamu (tetap) dalam keraguan tentang apa (Al-Qur'an) yang Kami turunkan kepada

hamba Kami (Nabi Muhammad), buatlah satu surah yang semisal dengannya dan ajaklah
penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar”.
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Istilah 's=33 di ayat ini merupakan amar, namun tidak mengandung unsur tuntutan
melainkan hanya sebagai tantangan bagi mereka yang meragukan kebenaran Al Quran.

i) Mengenai Taswiyah (%s—dll) atau menyetarakan antara mereka yang mengamalkan dan
yang tidak

Seperti tertera dalam firman Allah di surat ath-Thur (52) ayat 16:
Gslasd 2 G 3388 1) Ble 2150 15508 Y 311500l s 5Ll
"Masuklah ke dalamnya (dan rasakan panas apinya)! Baik kamu bersabar atau tidak, sama

saja (tidak ada manfaatnya)bagimu. Sesungguhnya kamu hanya diberi balasan atas apa
yang telah kamu kerjakan”.

Kata Wwsl.al dalam ayat di atas merupakan perintah yang menunjukkan bahwa balasan
adalah sama baik bagi mereka yang melaksanakan maupun yang tidak melaksanakan.

j) Tafwidh adalah menyerahkan keputusan kepada diri sendiri. Sebagaimana yang
terdapat dalam firman Allah di surat Thaha (20) ayat 72:

T T & gl o3 ¢ L) Bald 1 T (pallh U phad 2015 il (o Uisla e e @3 0308
"Mereka (para penyihir) berkata, “Kami tidak akan mengutamakanmu daripada bukti-bukti
nyata (mukjizat) yang telah datang kepada kami (melalui Musa) dan daripada (Allah) yang

telah menciptakan kami. Putuskanlah apa yang hendak engkau putuskan! Sesungguhnya
engkau hanya dapat memutuskan (perkara) dalam kehidupan dunia ini.”

k) Takzib adalah mendustakan
Sebagaimana dalam firman Allah di surat al-Baqarah (2) ayat 111:
@ Giole £ &) 2000 51516 8 Tl ol 8 i 51 5356 (IS G W) R 083 5116
Mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata, “Tidak akan masuk surga kecuali orang Yahudi atau

Nasrani.” Itu (hanya) angan-angan mereka. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Tunjukkan
bukti kebenaranmu jika kamu orang-orang yang benar.”

1) Tahif adalah membuat seseorang merasa sedih dan merana.
Seperti dalam firman Allah di surat Ali 'Imran (3) ayat 119:
ey 15550 08
"Katakanlah, “Matilah kamu karena kemurkaanmu itu!”
m) Doa (memohon)
Dalam surat al-Kahfi (18) ayat 10, Allah berfirman:
@ 125 Ul G W 20 5 et 5 ST e U Uy 1 50088 gl ) il (551 Y
“(Ingatlah) ketika pemuda-pemuda itu berlindung ke dalam gua lalu berdoa, “Ya Tuhan

kami, anugerahkanlah kepada kami rahmat dari sisi-Mu dan mudahkanlah bagi kami
petunjuk untuk segala urusan kami”.

n) Iltimas (permintaan biasa)

Ini adalah permohonan sederhana, seperti saat seseorang meminta kepada teman
untuk melakukan sesuatu.

0) Imtinan (menyatakan kenikmatan)

Seperti yang diungkapkan Allah dalam surat al-An'am (6) ayat 142:



67

?’=é ELCY IR 5,'»“;. W 1 A es Ea NG sx( sEE - (8 o,’£’$°15"'/a}f _RKG -
@ Cid 3o K4 Gl el 1550 Y5 A 28855 e 3R T 85 A58 a3 (e
"Di antara hewan-hewan ternak itu ada yang dijadikan pengangkut beban dan ada (pula)

yang untuk disembelih. Makanlah rezeki yang diberikan Allah kepadamu. Janganlah kamu
mengikuti langkah-langkah setan. Sesungguhnya dia adalah musuh yang nyata bagimu”.

p) Takwin (menciptakan)
Allah berfirman dalam surat Yasin (36) ayat 82:
@ O3 KA 05 T 95 195540 W
"Jadilah! Maka terjadilah ia”.
q) Tamanni (berangan-angan), sesuatu yang tidak akan terjadi
Seperti amar dalam sya’ir Arab
el clia Zla¥l Loy oy sl Y1y shall ) L) YY)

“Wahai malam yang panjang, mengapa kamu tidak berganti dengan shubuh segera,
meskipun shubuh itu tidak akan sebaik dirimu”.

3. Bentuk-Bentuk Lain dari Amar

Terdapat beberapa wvariasi dari kata amar (perintah), dimana para ulama
memberikan beberapa ketentuan untuk diterapkan dalam beristinbath al-Ahkam.

Perintah yang mengikuti larangan

Para ulama memiliki pandangan berbeda mengenai perintah yang datang setelah
larangan. Menurut Jumhur ulama, perintah yang muncul setelah larangan tidak lagi
berlaku seperti semula, tapi sudah beralih menjadi ibahah (boleh).

Kaidahnya berbunyi:
FEU T BRI AN]
"Perintah setelah larangan berarti memberikan izin”.
Contohnya ada dalam Firman Allah di surat al-Maidah (5) ayat 1:
PR PR IR PO St iSO e PR IR PR - Wt JCh A - IS SRR T
"Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji! Dihalalkan bagimu hewan ternak,
kecuali yang akan disebutkan kepadamu (keharamannya) dengan tidak menghalalkan
berburu ketika kamu sedang berihram (haji atau umrah). Sesungguhnya Allah menetapkan
hukum sesuai dengan yang Dia kehendaki”.
Setelah larangan tersebut, turunlah surat al-Maidah (5) ayat 2:
e ) saals s 15
" Apabila kamu telah bertahalul (menyelesaikan ihram), berburulah (jika mau).... ”

Kata !sdaalé merupakan bentuk kata kerja perintah (amar), tetapi karena muncul
setelah larangan berburu, maka perintah ini hanya mengandung arti boleh (ibahah).

a. Perintah dan Waktu Pelaksanaannya

Istilah perintah dalam teks Quran dan hadis sebenarnya bermaksud untuk melakukan
apa yang ditentukan . Namun, tidak ada tuntutan untuk segera menyelesaikannya . Semua
ini dapat dipahami melalui panduan lainnya. Prinsip yang menyatakan :
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sl iy YY)
"Perintah tidak menghendaki kesegeraan dikerjakan.”
b. Perintah Secara Berulang

Pada dasarnya tidak ada ketentuan perintah (amar) itu menuntut diberlakukan satu
kali saja atau berulang-ulang, kecuali ada dalil untuk itu. Suatu perintah hanya
menunjukkan perlu terwujudnya perbuatan yang diperintahkan yang diperintahkan itu
dan hal itu sudah terwujud meskipun hanya baru dilakukan satu kali. Sesuai dengan
kaidah:

DS i@y Y e 8 Y
"Pada  dasarnya  perintah itu tidak  menghendaki  perulangan  (berulang-ulangnya
mengerjakan perintah itu)”.
Seperti firman Allah dalam surat al-Bagarah (2) ayat 196
A5 panll g geall ) gl g,
"Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah”.

c. Perintah dan Perantaranya

Kadang-kadang ada perintah (amar) yang tidak dapat terwujud tanpa adanya
perbuatan-perbuatan  lain yang  mendahuluinya, atau  alat-alat tertentu  untuk
melaksanakan perintah tersebut. Alat-alat tertentu tersebut menjadi perantara (washilah).
Berkaitan dengan ini ada kaidah yang berbunyi

Al g el oty el
"Perintah terhadap sesuatu berarti perintah pula untuk seluruh perantaranya”.

Perintah wajib yang mewajibkan perantaranya, seperti perintah shalat wajib, dan juga
mewajibkan bersuci dan berwudhuk.(Hj Zulbaidah, 2025)

B. Larangan (Nahyu)
1. Definisi Larangan (Nahyu)

Dalam bahasa, nahyu berarti larangan. Menurut para ahli ilmu tentang hukum:
Lo Jad (e 4ie ol 58 e S e 4y (allay Ladl g3l

"Larangan itu ialah suatu lafaz (ucapan) yang dipergunakan oleh orang yang lebih tinggi
tingkatannya kepada orang yang lebih rendah tingkatan daripadanya supaya tidak
mengerjakan suatau perbuatan”.

Al-Bukhari (1978: 256) menjelaskan bahwa&nbsp;kata nahyi adalah istilah khusus
yang&nbsp;disebut oleh pihak yang memiliki posisi lebih tinggi&nbsp;kepada pihak yang
memiliki posisi lebih rendah.&nbsp;Dengan kata lain, ini adalah perintah untuk

meninggalkan sesuatu&nbsp;yang datang dari orang yang lebih tinggi kepada orang yang
lebih rendah.

Posisi yang lebih tinggi di sini adalah Syaari’ (Allah Swt atau Rasul-Nya) sementara
posisi yang lebih rendah adalah mukallaf.(Pengerian Nahi (Larangan), Bentuk Kata Nahi,
Kaidah Nahi Dan Contohnya - Bacaan Madani Bacaan Islami Dan Bacaan Masyarakat
Madani, n.d.)

Nahy adalah salah satu elemen penting dalam syariat Islam yang bertujuan untuk
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menjaga kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat. Dengan memahami dan mentaati
nahy, kita dapat terhindar dari perbuatan-perbuatan yang membahayakan dirisendiri,
orang lain, dan masyarakat,serta mengantarkan kita ke jalan yang benar dan mulia. Al-
nahy adalah sesuatu yang menuntut untuk ditinggalkannya sesuatu. Begitulah maksud
yang dikehendaki Tuhan, dengan demikian dapat ditegaskan bahwa meninggalkan apa
yang diperintahkan dan melaksanakan apa yang dilarang berarti menyalahkan magshud
al-syari. (Djaka et al., 2024)

Ada berbagai bentuk ungkapan yang menunjukkan larangan seperti di bawabh ini:

a) Fiill Mudhari yang disertai dengan kata "la nahiyah." Seperti yang tercantum dalam Al-
Qur'an Surah (2): 11: o ) )
D Osalian G35 W 1318 (V) 31508 Y 20 38 1305
"Apabila  dikatakan kepada mereka, “Janganlah berbuat kerusakan di bumi,” mereka
menjawab, “Sesungguhnya kami hanyalah orang-orang yang melakukan perbaikan.”

b) Istilah-istilah yang menunjukkan pengertian haram, seperti dalam Al-Qur'an Surah (2):
275:

\,Uneﬁjemmd;\,\ﬂnd:ﬁy\w\)i\s ’uJJM\wM\m&J\Eme\ufﬁy\,us\wsstumn
UJA;L@_&(,A)u\um\qﬂjmuwﬁm‘;\aﬂ}@mh e84 ba dlac 3abela Gad

"Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat berdiri, kecuali seperti
orang yang berdiri sempoyongan karena kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena
mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan
jual beli dan mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya peringatan dari
Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya dahulu
menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi
riba), mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.”

c) Perintah untuk Menjauh dari Tindakan Tertentu. Sebagaimana firman Allah dalam QS
(22): 30:

@)JJ\JJ&\}M&UUL:J\J\UAU&)M\}AAA;U(:SJXQ‘;MLAY\?&JY\(;SX&_\B\JM)L;QP}@AAN RPN Vzkuu.n}dh

“Demikianlah (petunjuk dan perintah Allah). Siapa yang mengagungkan apa yang terhormat
di sisi Allah (hurumat) lebih baik baginya di sisi Tuhannya. Semua hewan ternak telah
dihalalkan bagi kamu, kecuali yang diterangkan kepadamu (keharamannya). Maka, jauhilah
(penyembahan) berhala-berhala yang najis itu dan jauhi (pula) perkataan dusta”.

Kata 's—ial menunjukkan tentang larangan untuk melakukan riba, larangan untuk
menyembah berhala, dan larangan untuk berkata dusta.

2. Makna Nahyu

Menurut banyak ulama, larangan pada dasarnya berarti haram. Contohnya, Allah
berfirman dalam QS (17): 32:

P - é i -y |- s _ %\
@\’3}' 2Ly Adale (K4 [5_1)}\ Y

"Janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya (zina) itu adalah perbuatan keji dan jalan
terburuk”.

Dengan demikian, kita mengetahui kaidah:
aoaill gl 3 JuaY)

"Pada dasarnya larangn itu untuk mengharamkan (sesuatu perbuatan yang dilarang)"
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Ada pendapat lain yang mengatakan bahwa secara umum, larangan itu berarti
makruh. Hal ini didasari oleh kaidah:

W) S gl b )

"Pada dasarnya nahyu (larangan) itu menunjukkan kepada makruh (perbuatan yang
dilarang)”.

Ini disebabkan oleh tindakan yang tidak baik. Alasan mereka adalah adanya larangan
yang tidak selalu harus dianggap haram. Di antara yang haram dan makruh, yang paling
bisa diyakini adalah makruh, bukan haram, karena pada dasarnya semua tindakan
diperbolehkan selama tidak ada bukti yang mengharamkannya. Prinsip:

ool e Qi Jay i AalY) oL8Y1 6 o)

Hukum asal segala sesuatu itu menunjukkan kepada boleh sampai ada dalil yang
mengharamkannya.

Posisi yang lebih tinggi di sini adalah Syaari’ (Allah Swt atau Rasul-Nya) sementara
posisi yang lebih rendah adalah mukallaf.(Hj Zulbaidah, 2025)

Larangan bisa berevolusi dari arti haram ke yang lebih ringan seperti ini:
a. Makruh, contohnya dalam firman Allah QS (5): 87:
Coall S W A () 15305 Y 5 &1 Ja e el 13588 Y 134 Gl
"Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengharamkan sesuatu yang baik yang

telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas."

b. Irsyad (Petunjuk), contohnya dalam QS (5): 101:
ada 53 A5 e A e &1 AE oA O35 Gis e 1508 ()5 SR J&T A ) il B 15k il il

"Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal
yang jika diterangkan kepadamu (niscaya) menyusahkan kamu. Jika kamu menanyakannya
ketika Al-Qur'an sedang diturunkan, (niscaya) akan diterangkan kepadamu. Allah telah
memaafkan (kamu) tentang hal itu. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun”.

c. Do'a, seperti dalam QS (3): 8:
il 5 el ) Aad o G e U b5 i ) e e ¢ Y U
"(Mereka berdoa,) “Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami berpaling

setelah Engkau berikan petunjuk kepada kami dan anugerahkanlah kepada kami rahmat
dari hadirat-Mu. Sesungguhnya Engkau Maha Pemberi”.

d. Kelanggengan, Seperti QS (14): 42:
il 48 (R o 50 2 5356 W) B 03l Jaig e Sl 4 Gt Y
"langanlah sekali-kali engkau mengira bahwa Allah lengah terhadap apa yang orang-orang

zalim perbuat. Sesungguhnya Dia menangguhkan mereka sampai hari ketika mata (mereka)
terbelalak”.

e. Menerangkan akibat, Seperti QS (3): 169:

O35 4430 e AT U B 0 i 31l Gl sV
"Jangan sekali-kali kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati.
Sebenarnya, mereka itu hidup dan dianugerahi rezeki di sisi Tuhannya".
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f. Membuat Putus asa, Seperti QS (66): ayat 7
Otasd B G 3588 W) a5 Y 15 Gl el
"Wahai orang-orang yang kufur, janganlah kamu mencari-cari alasan pada hari ini.

Sesungguhnya kamu hanya diberi balasan (sesuai dengan) apa yang selama ini kamu
kerjakan”.

g. Menghibur, menyenangkan hati, Seperti QS (9): 40:

Uoa ) (B335 Y aumliad 3385 3 R0 3 Wb Y ool (38 1528 Gl AR AT Y a4 50 268 850050 )
"lika  kamu tidak menolongnya (Nabi Muhammad), sungguh Allah telah menolongnya,
(vaitu) ketika orang-orang kafir mengusirnya (dari Makkah), sedangkan dia salah satu dari
dua orang, ketika keduanya berada dalam gua, ketika dia berkata kepada sahabatnya,
“langanlah engkau bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita.” Maka, Allah menurunkan
ketenangan kepadanya (Nabi Muhammad), memperkuatnya dengan bala tentara (malaikat)
yang tidak kamu lihat, dan Dia menjadikan seruan orang-orang kafir itu seruan yang paling

rendah. (Sebaliknya,) firman Allah itulah yang paling tinggi. Allah Mahaperkasa lagi
Mahabijaksana”.

Penting untuk dicatat bahwa perintah untuk menjauhi sesuatu harus dipatuhi dan
tidak boleh dilanggar untuk selamanya, sesuai dengan prinsip:

Lio ¥ a3 ) S iy Glhaall i) 3 JuaY)

"Pada dasarnya larangan secara mutlak itu menghendaki  berulang-ulang  (tidak
mengerjakannya) selama-lamanya."

Salah satu contoh larangan yang mutlak dapat ditemukan dalam firman Allah di surat
al-Isra (17) ayat 32:

S 23 Aald HRA) 515058 Y

"Janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya (zina) itu adalah perbuatan keji dan jalan
terburuk."

h. Mengungkapkan akibat, seperti dalam firman Allah di surat Ali Imran (3) ayat 169:
laad) 0 U130 il e 3 15088 58l G2l ¥

" Jangan sekali-kali kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati.
Sebenarnya, mereka itu hidup dan dianugerahi rezeki di sisi Tuhannya."

i. Berkhayal seperti yang tercantum dalam syair dengan kata alki ¥:

"Wahai malam, perpanjanglah dirimu, wahai rasa kantuk, menghilanglah, wahai subuh,
berhentilah, janganlah sekali pun terbit”.

j.  Menjelaskan tentang taubih, seperti
ke cad 1) Gfe e A s B4 G a8 Y
"Janganlah engkau melarang orang Dberpekerti dengan sesuatu pekerti (yang jelek)

sedangkan engkau sendiri mengerjakannya. Aib besar menimpamu bila engkau melakukan
yang demikian”.

k. Menghardik seperti saat seseorang memberikan pernyataan kepada pelayannya:
el i Y

"Jangan patuhi perintahku”.
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l. Iltimas, yaitu sebatas berharap, seperti saat kita berkata kepada teman, hari ini jangan
mengganggu saya.

Ada aspek lain dari larangan ini, yaitu larangan yang mutlak harus dihindari dan tidak
boleh dilakukan selamanya, karena setiap larangan pasti ada akibat buruknya. Akibat
buruk tersebut tidak akan hilang jika tidak ditinggalkan. Untuk menghilangkan dampak
negatif itu, kita harus menghentikannya dan menjauhinya selamanya. Aturannya adalah:

L)Y qaan & ) S iy BIAAN il 6 )

"Pada  dasarnya, larangan secara mutlak itu menghendaki  berulang-ulang (tidak
mengerjakannya) selama-lamanya”.

Contoh larangan yang mutlak adalah perintah Allah dalam surat al-Isra' (17) ayat 32:
k;b'l\ [BYBH
"Janganlah kamu mendekati zina”.

Namun, jika larangan itu berhubungan dengan hal lain, situasinya tidak sama. Seperti
yang disebutkan dalam firman Allah surat al-Maidah (5) ayat 95:

254 Ty wizal 18 Y sal Gl gl

"..Hai orang yang beriman janganlah kamu membunuh binatang buruan ketika kamu
sedang berihram”.

Larangan membunuh binatang buruan dikatikan dengan ”"sedang berihram”. Bila tidak
"sedang berihram” maka membunuh binatang buruannya itu diperbolehkan.(Hj Zulbaidah,
2025)

Kesimpulan

Berdasarkan kajian mendalam yang tercantum dalam artikel ini, kita dapat menyimpulkan
bahwa memiliki pemahaman yang mendalam mengenai Lafaz Amar (perintah) dan Nahyi (larangan)
adalah hal penting dalam proses istinbath al-ahkam (penggalian hukum) dalam Ushul Fikih. Kedua
bentuk komunikasi syar'i ini berfungsi sebagai alat utama untuk mengubah kehendak Syari' (Allah
dan Rasul-Nya) menjadi norma-norma praktis yang mengatur perilaku mukallaf. Secara mendasar,
penelitian ini menegaskan bahwa dalam kondisi murni (tanpa petunjuk perubahan), Lafaz Amar
secara jelas mengindikasikan hukum wajib, sedangkan Lafaz Nahyi secara jelas mengindikasikan
hukum haram. Namun, hasil paling penting dari penelitian ini menunjukkan bahwa makna dasar ini
bersifat dinamis dan tidak ada yang mutlak . Kedua lafaz tersebut dapat mengalami pergeseran
makna dari arti harfiah (harfiah) ke arti kiasan (majazi) yang bervariasi, seperti menunjukkan
kesunahan, kebolehan (ibaah), makruh, irsyad (bimbingan), tahdid (ancaman), doa, atau hanya
tantangan . Pergeseran makna ini sepenuhnya bergantung pada konteks atau indikasi (qarinah )
yang mengikutinya .

Selanjutnya, penelitian ini mengungkapkan perbedaan karakteristik antara Amar dan Nahyi.
Di satu sisi, Amar yang bersifat mutlak tidak otomatis memerlukan eksekusi yang segera (faur) atau
pengulangan (takrar), kecuali jika ada dalil khusus yang mengaturnya. Sementara itu, Nahyi secara
alami mengandung keharusan untuk ditinggalkan dalam jangka waktu yang panjang dan berulang-
ulang, berarti larangan tersebut berlaku selamanya. Kerumitan dari kedua lafaz ini semakin jelas
melalui berbagai shighat (formulasi bahasa ) yang dapat digunakan untuk menyampaikan
maksudnya . Amar tidak hanya terbatas pada fi'il amar saja, tetapi juga bisa dinyatakan melalui fi'il
mudhari' yang diikuti lam amar, isim fi'il amar, masdar menggantikan fi'il, hingga kalimat berita yang
memiliki makna perintah. Demikian juga, Nahyi tidak hanya muncul dari fi'il mudhari' yang diawali
la nahiyabh, tetapi juga dari istilah yang jelas berarti "haram” atau perintah untuk menghindari suatu
hal (ijtinab).
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Studi ini juga berhasil membangun beberapa kaidah turunan yang sangat praktis , seperti
kaidah "al-amru ba'da an-nahyi yufidu al-ibahah” (perintah yang muncul setelah larangan
menunjukkan makna kebolehan) dan "al-amru bi asy-syai'i amrun bi wasailih” (perintah tentang
sesuatu juga berarti tentang perintah segala sesuatu yang berkaitan). Kaidah semacam ini tidak
hanya memperkaya pustaka Ushul Fikih, namun juga berfungsi sebagai pedoman bagi mujtahid
dalam memahami teks-teks suci. Pada akhirnya, dinamika, kedalaman, dan kedalaman yang
dibawakan oleh Lafaz Amar dan Nahyi merefleksikan keluwesan dan keagungan hukum Islam itu
sendiri. Hukum Islam tidak dimaksudkan sebagai sistem yang kaku, melainkan sebagai petunjuk
kehidupan yang dapat beradaptasi dengan berbagai konteks zaman dan tempat sambil tetap
menganut prinsip dasar yang kuat. Oleh karena itu, penguasaan konsep Amar dan Nahyi serta semua
nuansanya bukan hanya merupakan kewajiban akademik, tetapi juga syarat metodologis untuk
menghasilkan fatwa dan keputusan hukum yang tepat, akurat, kontekstual, dan sesuai dengan
magashid asy-syari'ah (tujuan hukum yang lebih tinggi), termasuk dalam penanganan persoalan-
persoalan modern dalam ranah Hukum Keluarga Islam.
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